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ABSTRAK

Perkembangan teknologi dalam pembelajaran telah banyak memberikan
perubahan seperti penggunaan LCD Proyektor dan video pembelajaran online.
Proses pembelajaran pun telah berubah, siswa saat ini belajar tidak hanya di
dalam kelas, tetapi juga bisa belajar dimana saja dan kapan saja dengan
menggunakan laptop dan smartphone yang memiliki akses internet untuk dapat
mengakses berbagai informasi edukatif. Penggunaan perangkat teknologi dalam
pembelajaran salah satunya menggunakan metode pembelajaran flipped
classroom dan Watching Questioning and Aswering (WQA). Penelitian
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan. Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana
implementasi pengembangan model pembelajaran flipped classroom dengan
model Watching Questioning and Aswering. Pengembangan model Flipped
Classroom dengan Model Watching Questioning and Aswering terdiri dari dua
tahapan utama yaitu pembelajaran diluar kelas dan pembelajaran di kelas.
Pembelajaran diluar kelas dilakukan siswa secara mandiri dengan petunjuk yang
sudah diberikan dan pembelajaran di kelas dilakukan siswa dengan fasilitator
guru. Pengembangan model Flipped Classroom dengan Model Watching
Questioning and Aswering menekankan penggunaan teknologi pembelajaran,
sehingga guru dituntut untuk dapat menguasai teknologi pembelajaran dengan
baik selain itu model tersebut juga berlandaskan teori konstruktivistik dan
Higher Order Thinking Skill.
Kata Kunci : flipped classroom, watching questioning and aswering, pembelajaran

era digital

I. Pendahuluan

Perkembangan revolusi industri telah memberikan pengaruh yang sangat

besar terhadap penggunaan teknologi yang menjadi hal penting sehingga

memberikan pengaruh kepada masyarakat dalam menjalankan kehidupan

(Widyanto et al., 2020). Revolusi industri merubah cara pandang masyarakat

secara mendasar, karena dapat mengintregrasikan teknologi kedalam kehidupan

sehari-hari dan dapat memberikan dampak bagi kehidupan disemua bidang

termasuk bidang pendidikan. Dalam dunia pendidikan teknologi telah mengubah

Prosiding Webinar Nasional IAHN-TP Palangka Raya, No. 3 Tahun 2021 1



I Putu Widyanto ISBN: 978-623-90547-9-3
https://prosiding.iahntp.ac.id

bagaimana siswa menjalani kegiatan pembelajaran. Siswa saat ini lebih banyak

waktunya dihabiskan menggunakan perangkat teknologi, seperti laptop dan

smartphone untuk berinteraksi dengan teman sebayanya, berinteraksi dengan

guru dan mendapatkan informasi dari internet.

Perkembangan teknologi dalam pembelajaran telah banyak memberikan

perubahan seperti penggunaan kapur tulis dan papan diganti dengan LCD

Proyektor dan video pembelajaran online. Proses pembelajaran pun telah berubah,

siswa saat ini belajar tidak hanya di dalam kelas, tetapi juga bisa belajar dimana

saja dan kapan saja dengan menggunakan laptop dan smartphone yang memiliki

akses internet untuk dapat mengakses berbagai informasi edukatif (Farida et al.,

2019). Perkembangan teknologi ikut mempengaruhi metode pembelajaran yang

berbasis guru menjadi pembelajaran yang berbasis siswa dan dari kelas

tradisional ke kelas inovatif berbasis teknologi. Dengan perkembangan teknologi

yang mempengaruhi sektor pembelajaran membuat pembelajaran yang berpusat

kepada guru tidak relevan lagi untuk saat ini karena lembaga pendidikan harus

mampu menghasilkan lulusan yang berkarakter, kreatif, kompeten, dan inovatif

(Lancang Kuning, 2018:P9) yang hanya dapat dilakukan dengan pembelajaran yang

berpusat kepada siswa.

Pembelajaran yang berpusat kepada guru membuat komunikasi yang terjadi

satu arah, siswa menjadi pasif, siswa hanya menggunakan satu alat indra yaitu

pendengaran, siswa tidak diharuskan berpikir dan mengutamakan daya ingat

(Nasution,1999: 80). Pembelajaran yang berpusat kepada guru mengharuskan

siswa untuk selalu memusatkan perhatian terhadap materi yang disampaikan,

kelas harus sunyi dan semua siswa harus duduk mengikuti uraian guru, metode

tersebut juga mencerminkan kemampuan utama guru yang dituntut

kemampuannya menggunakan teknik-teknik penguatan dalam mengajar agar

ketertiban belajar siswa dapat terwujudkan (Sagala, 2008: 186).

Kurikulum 2013 menuntut guru untuk meningkatkan peran aktif siswa dalam

pembelajaran. Meningkatkan peran aktif siswa dapat dimulai dengan bantuan

penggunaan perangkat teknologi dalam pembelajaran. Penggunaan teknologi

pembelajaran memiliki kelebihan berupa dapat dikembangkan bersama dengan

teks, suara, foto dan video yang dapat menyesuaikan dengan gaya belajar siswa
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(Greenfield, 2005: 249) selain itu memiliki kemampuan untuk menjelaskan hal-hal

yang bersifat kompleks, maya dan berada di balik realitas, ketidakjelasan atau

kerumitan bahan ajar dapat di bantu dengan menghadirkan teknologi

pembelajaran sebagai perantara yang dapat mewakili kekurangan guru dalam

menyampaikan materi pembelajaran (Sutikno, 2007: 173).

Penggunaan perangkat teknologi dalam pembelajaran salah satunya

menggunakan metode pembelajaran flipped classroom. Flipped classroom atau

kelas terbalik adalah kegiatan pembelajaran di mana siswa mempelajari materi

melalui sebuah video pembelajaran yang sudah diberikan guru dalam file maupun

likn di rumah atau sebelum datang ke kelas; sedangkan kegiatan di kelas akan lebih

banyak digunakan untuk diskusi kelompok dan saling tanya jawab (Farida et al.,

2019). Kemajuan teknologi membuat guru lebih mudah menerapkan konsep

flipped classroom. Kelas web dan video pembelajaran dengan penjelasan singkat

saat ini tersedia secara online, menjadikan teknologi ini lebih umum digunakan.

Guru tidak harus membuat sendiri vidio pembelajaran, vidio pembelajaran dapat

dicari di internet (Susanti & Hamama Pitra, 2019).

Perkembangan teknologi yang digunakan pada pembelajaran belum cukup

untuk meningkatkan peran aktif siswa. Guru perlu mengembangkan dengan

metode pembelajaran flipped classroom dengan metode pembelajaran yang dapat

meningkatkan peran aktif siswa salah satunya menggunakan pembelajaran yang

berlandaskan teori konstruktivistik. Konstruktivisme menekankan pengetahuan

merupakan hasil konstruksi atau bentukan yang terjadi melalui aktivitas seseorang

(Sumarsih, 2009). Keberhasilan belajar siswa tidak hanya tergantung pada kondisi

belajar melainka pengetahuan awal siswa. Pengetahuan tersebut tidak dapat

secara utuh diberikan dari pikiran guru ke siswa, melainkan secara aktif dibangun

atau dibentuk oleh siswa melalui pengalaman nyata (Rizqi & Kusumo, 2016).

Watching Questioning and Aswering (WQA) merupakan model pembelajaran

yang dikembangkan dari model Reading Questioning and Aswering (RQA). RQA

merupakan metode pembelajaran yang berlandaskan pada teori pembelajaran

konstruktivisme (Bahri, 2016). Implementasi RQA terbukti mampu memaksa para

siswa untuk membaca materi yang ditugaskan, sehingga model pembelajaran yang

dirancang dapat terlaksana dan pemahaman terhadap materi pembelajaran
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berhasil ditingkatkan hampir 100% (Corebima, 2009). Penerapan metode WQA

yang berlandaskan model RQA diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar ranah

kognitif, psikomotor dan afektif siswa. Pada model WQA siswa diharuskan

menyaksikan vidio pembelajaran secara visual dan memahami isi vidio

pembelajaran yang diberikan guru, mengidentifikasi konsep penting dari vidio,

serta membuat ringkasan materi dan daftar pertanyaan serta membuat jawabnya

sendiri. Siswa dikelas mempresentasikan pertanyaan dan jawaban di depan kelas

untuk ditanggapi oleh siswa yang lain (Akmaliya & Hapsari, 2016). Pertanyaan

yang dibuat siswa pada model WQA pada penelitian ini berorientasi pada

keterampilan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skill (HOTS). HOTS

merupakan konsep kecakapan berpikir yang dikembangkan melalui model

taksonomi Bloom. Siswa diharapkan memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi

dalam bentuk menganalisis, mensintesa dan mencipta untuk menyelesaikan

masalah (Sofyan, 2019).

Pengembangan model flipped classroom yang memanfaatkan teknologi

pembelajaran dengan model Watching Questioning and Aswering yang berorientasi

HOST diharapkan dapat membuat siswa dapat belajar dengan aktif untuk

mengkontruksi sendiri secara nyata ilmu pengetahuan. Dengan pengembangan

model pembelajaran tersebut diharapkan siswa memiliki kemampuan berpikir

secara kritis dalam menerima berbagai jenis informasi yang diperoleh, dalam

memecahkan suatu masalah dengan menggunakan pengetahuan yang dimilikinya

serta membuat keputusan dalam situasi- situasi yang kompleks.

Penelitian menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis

penelitian kepustakaan (Library Research) dengan melakukan kajian teoritis

terhadap referensi serta literatur ilmiah yang berkaitan dengan masalah yang ingin

dipecahkan peneliti (T & Purwoko, 2018). Permasalahan dalam penelitian ini

adalah bagaimana implementasi pengembangan model pembelajaran flipped

classroom dengan model Watching Questioning and Aswering.
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II. Pembahasan

II.1.Model Pembelajaran Flipped Classroom

Flipped Classroom merupakan suatu pembelajaran yang sifatnya terbalik dari

pembelajaran tradisional. Pembelajaran yang biasa dilakukan di kelas seperti

mendengar guru menjelaskan materi, memberikan tugas rumah dan latihan pada

model ini dilakukan oleh siswa di rumah, dan pekerjaan rumah yang biasa

dikerjakan di rumah diselesaikan di sekolah dengan bantuan guru sebagai

fasilitator (Bergmann & Sams A, 2012). Flipped classroom memanfaatkan

perkembangan teknologi yang mendukung materi pembelajaran yang dapat

diakses kapanpun dan dimanapun serta dapat dikendalikan oleh siswa.

Pembelajaran di kelas dengan fasilitator guru digunakan siswa untuk bekerjasama

dengan teman-temannya dalam bentuk proyek, keterampilan praktik, dan

menerima umpan balik tentang kemajuan belajarnya (Suhendri & Andriyani,

2019).

Flipped learning merupakan model pembelajaran dimana memadukan

pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran online. Pembelajaran online dalam

bentuk memberikan materi dan penjelasan serta memberikan tugas-tugas dalam

bentuk vidio pembelajaran. Pada pembelajaran tatap muka dilakukan guru

memfasilitator untuk pembahasan tugas atau pemecahan masalah (Ubaidillah,

2019). Metode pembelajaran Flipped classroom meminimalkan instruksi langsung

dalam pembelajaran antara guru dan siswa sambil memaksimalkan interaksi

edukatif satu sama lain (Meilisa & Pernanda, 2020).

Pendekatan flipped classroom tidak merubah konsep pembelajaran. Metode

tersebut hanya merubah peran siswa dari pasif saat di kelas, menjadi

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Siswa mendapatkan informasi dengan

melihat video pembelajaran sebelum pertemuan di kelas dan siswa memahami

pengetahuan itu dengan dengan seksama dan mencatat pertanyaan yang tidak

dipahami dari vidio pembelajaran dan merangkum isi materi dari vidio

pembelajaran, sehingga melibatkan siswa dalam mengkontruksi pengetahuannya

sendiri. Guru dikelas mengorganisir diskusi yang memungkinkan siswa

mendapatkan umpan balik tentang pencapaian pembelajaran yang dilakukan di

luar kelas (Susanti & Hamama Pitra, 2019).
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Kelebihan model pembelajaran flipped classroom, yaitu: (1) memungkinkan

siswa untuk mengulangi penjelasan guru melalui video pembelajaran, (2)

membantu siswa yang sibuk, (3) mengikuti perkembangan siswa sesuai zamannya,

(3) membantu siswa yang kemampuan memahami materinya lemah, (4)

meningkatkan interaksi antara siswa dan guru, (5) memungkinkan guru unutk

mengenali siswa lebih baik, (6) mengubah cara berinteraksi dengan orang tua

siswa, (7) menjadi pengganti guru yang berhalangan, (8) meningkatkan interaksi

antara siswa dan siswa (9) emperbaiki manajemen kelas, (10) membuat kelas

menjadi transparan (Walidah et al., 2020). Flipped classroom menimbulkan

pembelajaran bersifat student centered learning, karena di dalam kelas siswa akan

punya lebih banyak waktu untuk menyelesaikan studi kasus, melakukan

pembelajaran berbasis masalah, praktik dan berdiskusi dan mematangkan materi

yang telah dipelajari di rumah dengan guru sebagai fasilitator (Ubaidillah, 2019).

II.2. Model Pembelajaran Watching Questioning and Aswering

Watching Questioning and Aswering (WQA) merupakan model pembelajaran

yang dikembangkan dari model Reading Questioning and Aswering (RQA). Model

pembelajaran WQA berlandaskan pada teori pembelajaran konstruktivisme. Teori

konstruktivisme menekankan bahwa pengetahuan siswa dikonstruksikan oleh

siswa sendiri melalui tindakan secara aktif dari siswa (Rudiyanto & Waluya, 2010).

Model WQA muncul untuk menjembatani kebutuhan gaya belajar siswa generasi Z

dan generasi alpha antara lain siswa menyukai materi disampaikan secara visual,

siswa dekat dengan teknologi, meyenangi pembelajaran bersifat konkrit, siswa

lebih kritis dan menyenangi inovasi.

Perbedaan mendasar dari model RQA dengan model WQA terletak pada

aktifitas siswa sebelum pembelajaran. Pada model RQA siswa membaca materi

yang ditugaskan dalam bentuk artikel, materi dalam bentuk buku atau power poin

dan siswa diminta untuk meringkas materi dan membuat pertanyaan berupa hal

penting dari materi dan menjawab sendiri (Corebima, 2009). Sedangkan model

WQA siswa diberikan materi dalam bentuk visual berupa vidio pembelajaran.

Sehingga WQA merupakan model pembelajaran yang menekankan pendekatan

materi yang mendekati konkrit dalam menyajikan informasi (Sari, 2019). Pada

model WQA jenis pertanyaan yang dibuat siswa dalam bentuk pertanyaan yang
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membutuhkan analisis dalam jawabannya atau pertanyaan Higher Order Thinking

Skill (HOST).

Model WQA menekankan pembelajaran menggunakan teknologi

pembelajaran berupa vidio pembelajaran. Vidio pembelajaran berisi materi yang

dibuat langsung oleh guru sehingga membutuhkan kemampuan guru untuk

mengembangkan vidio pembelajaran yang menarik, atraktif dan interaktif

sehingga siswa dapat memahami materi yang disampaikan dalam vidio

pembelajaran. Vido pembelajaran juga dapat di cari di internet atau sudah

disediakan oleh pihak ketiga. Vido pembelajaran ini dibuat dengan harapan siswa

dapat mempelajari vidio kapan saja dimana saja dan dapat mengendalikan

kecepatan pembelajaran sesuai dengan kemampuannya, bisa mengulang vidio

tersebut sampai siswa dapat memahami dengan baik materi yang ada.

Model WQA terdiri dari dua tahap yaitu pembelajaran diluar kelas dan

pembelajaran dikelas. Tahapan pembelajaran diluar kelas terdiri dari (1) guru

memberikan vidio pembelajaran dalam bentuk likn ataupun softcopy. (2) siswa

menonton vidio dan meringkas materi. (3) siswa membuat pertanyaan berupa hal

penting yang siswa belum pahami dari materi. Pertanyaan yang dibuat bersifat

HOST. (4) siswa membuat jawaban sendiri dengan mencari jawaban di internet

atau median lainnya. Tahapan pembelajaran dikelas terdiri dari (1) guru

mempersilahkan siswa untuk mempresentasikan ringkasan materi, pertanyaan

dan jawaban yang telah dibuat (2) dengan difasilitasi guru siswa lain

mengomentari hasil yang dibuat siswa yang maju, (3) guru memberikan feedback

kepada pekerjaan siswa, (4) guru bersama siswa memberikan kesimpulan

terhadap materi.

Tahapan model pembelajaran WQA dapat dikembangkan dengan pendekatan

saintifik dengan metode pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran berbasis

proyek, pembelajaran diskoveri dan pembelajaran inkuiri. Tahapan WQA dapat

dilakukan diawal tahapan pembelajaran pendekatan saintifik dengan harapan

siswa dapat memahami materi dengan baik sebelum melaksanakan pembelajaran

pendekatan santifik.

II.3. Pengembangan Model Flipped Classroom dengan Model Watching

Questioning and Aswering.
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Pengembangan model Flipped Classroom dengan Model Watching Questioning

and Aswering dilakukan dengan menggabungkan implementasi dari kedua model

tersebut. Implementasi kedua model tersebut sebagai berikut:

Kegiatan diluar Kelas

1. Guru menyiapkan materi pembelajaran dalam bentuk vidio pembelajaran.

Vidio pembelajaran dapat dibuat sendiri oleh guru atau mencari di internet.

2. Guru membuat pedoman pembelajaran yang berisi tahapan yang harus

dilakukan siswa baik di luar kelas maupun dikelas. Buku pedoman

pembelajaran berisi contoh.

3. Guru membagikan vidio pembelajaran kepada siswa. Pemberian vidio

beberapa hari sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan untuk memberi

kesempatan kepada siswa memahami materi.

4. Guru memberikan instruksi kepada siswa untuk meringkas materi dalam vidio.

5. Guru memberi intruksi agar siswa membuat pertanyaan yang dianggap

penting dengan pertanyaan yang membutuhkan analisis untuk menjawabnya

atau HOST.

6. Siswa membuat jawaban sendiri dengan mencari jawaban di internet atau

median lainnya.

Kegiatan dikelas

1. Guru meminta siswa untuk mempresentasikan ringkasan materi, pertanyaan

dan jawaban

2. Guru meminta siswa yang lain untuk menanggapi pekerjaan siswa tersebut

3. Guru memberikan feedback kepada pekerjaan siswa

4. Guru bersama siswa memberikan kesimpulan terhadap materi.

5. Setelah pemahaman siswa terhadap materi terbentuk dengan baik guru dapat

melanjutkan ke metode pembelajaran utama seperti metode pembelajaran

berbasis masalah, pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran diskoveri dan

pembelajaran inkuiri.

Implementasi model Flipped Classroom dengan Model Watching Questioning

and Aswering merupakan model pembelajaran yang dapat digunakan sebagai

model pembelajaran yang mandiri ataupun sebagai penunjang model

pembelajaran dengan pendekatan saintifik. Penggunaan nya sebagai model awal
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pembelajaran untuk membuat siswa memahami dengan baik materi yang akan

dipelajari. Setelah model ini terlaksana dengan baik guru dapat melaksanakan

model pembelajaran lain seperti metode pembelajaran berbasis masalah,

pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran diskoveri dan pembelajaran inkuiri.

III. Penutup

Pengembangan model Flipped Classroom dengan Model Watching Questioning and

Aswering dengan menggabungkan implementasi dari kedua model yang terdiri dari

dua tahapan utama yaitu pembelajaran diluar kelas dan pembelajaran di kelas.

Pembelajaran diluar kelas dilakukan siswa secara mandiri dengan petunjuk yang

sudah diberikan dan pembelajaran di kelas dilakukan siswa dengan fasilitator

guru. Pengembangan model Flipped Classroom dengan Model Watching Questioning

and Aswering menekankan penggunaan teknologi pembelajaran, sehingga guru

dituntut untuk dapat menguasai teknologi pembelajaran dengan baik selain itu

model tersebut juga berlandaskan teori konstruktivistik dan Higher Order Thinking

Skill.
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